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KATA SAMBUTAN 

 

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Kuasa, karena dengan 

rahmat-Nya bisa menyelesaikan buku dengan judul Ilmu Pendidikan 

Agama-agama. Pengalaman menulis selama bertahun-tahun keadaan 

produktif membuat buku telah mendorong penulis untuk menulis buku 

tentang judul Ilmu Pendidikan Agama-agama. Di sisi lain merupakan 

kebutuhan cabang ilmu pengetahuan yaitu Pendidikan Agama Kristen, 

buku ini wajib di miliki oleh mahasiswa strata satu dan strata dua, serta 

strata tiga program studi Pendidikan Agama Kristen. 

Ilmu Pendidikan Agama-agama untuk mempermudah mengajak 

pembaca untuk memahami perbedaan dan kesamaan yang ada di 

antara agama-agama, dengan harapan dapat mendorong dialog yang 

konstruktif dan toleransi antarumat beragama. Selain itu, juga 

menambahkan studi kasus dan contoh-contoh konkret yang relevan 

untuk membantu pembaca mengaitkan teori dengan praktik nyata 

dalam konteks global saat ini. 

Akhirnya penulis sampaikan ucapan terima kasih kepada semua 

pihak yang selalu memberikan dorongan dan semangat kepada saya 

sebagai penulis, begitu juga kepada Penerbit Widina yang menerbitkan 

buku ini. Dan yang terakhir terima kasih kepada istri dan anak serta 

teman-teman dosen yang memberikan motivasi dan mendukung saya. 

Tuhan Yesus Memberkati. 

 

Manado, 13 Oktober 2025 

 

 

Dr. Steven Tubagus, M.Pd.K. 
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KATA PENGANTAR 

 

Buku ini disusun untuk memberikan pemahaman dasar tentang 

ilmu pendidikan agama-agama, dengan tujuan untuk memfasilitasi 

pembelajaran yang mendalam dan kritis bagi para mahasiswa dan 

pembaca yang tertarik pada kajian teologi lintas agama. 

Ilmu ini secara spesifik mendalami aspek-aspek pendidikan yang 

berakar pada keyakinan dan ajaran agama tertentu, seperti Islam, 

Kristen, Hindu, Buddha, dan Konghucu serta Yahudi.  Tujuannya bukan 

hanya transfer pengetahuan, tetapi juga pembentukan karakter dan 

moral yang selaras dengan ajaran agama, yang meliputi perkembangan 

jasmani, dan Rohani. 

Dengan manfaat ilmu pendidikan agama-agama meliputi 

pembentukan karakter dan moral yang kuat, pengembangan kesadaran 

spiritual, pemahaman nilai-nilai positif seperti kejujuran dan tanggung 

jawab, serta peningkatan kemampuan berpikir kritis. Ilmu ini juga 

membantu individu terhindar dari perbuatan dosa, selalu mengingat 

Tuhan, dan menjadi pribadi yang lebih baik, yang pada akhirnya 

berpengaruh positif bagi lingkungan sekitar. 

Manado, 13 Oktober 2025 

 

 

Dr. Steven Tubagus, M.Pd.K. 
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BAB 1 

ILMU PENDIDIKAN AGAMA-AGAMA 

 

Ilmu ini secara spesifik mendalami aspek-aspek pendidikan yang 

berakar pada keyakinan dan ajaran agama tertentu, seperti Islam, 

Kristen, Hindu, Buddha, dan Konghucu serta Yahudi.   

Tujuannya bukan hanya transfer pengetahuan, tetapi juga 

pembentukan karakter dan moral yang selaras dengan ajaran agama, 

yang meliputi perkembangan jasmani, rohani, dan akal.  

 

A. PENGERTIAN, HAKEKAT, DAN KARAKTERISTIK ILMU PENDIDIKAN 

AGAMA-AGAMA 

Bidang studi yang menggabungkan ilmu pendidikan dan studi 

agama untuk membimbing peserta didik dalam mengamalkan ajaran 

agama serta membentuk karakter spiritual dan moral. 

Pengertian 

Ilmu Adalah Merupakan kajian yang bersifat sistematis dan ilmiah 

yang mempelajari proses dan gejala mendidik. Dalam konteks ini, ilmu 

pendidikan agama-agama mempelajari landasan, teori, metode, dan 

ruang lingkup pendidikan yang spesifik berdasarkan ajaran suatu 

agama.  

 



 

 

BAB 2 

PENGANTAR PENDIDIKAN AGAMA 

 

Pengantar pendidikan agama adalah pengenalan mendalam 

tentang hakikat, tujuan, dasar, dan ruang lingkup pendidikan agama 

yang bertujuan membentuk karakter, moral, dan spiritual individu 

sesuai dengan ajaran agamanya. Pengantar ini mencakup penjelasan 

tentang bagaimana agama diintegrasikan ke dalam kehidupan, 

pentingnya pengembangan keterampilan seperti berpikir kritis, serta 

tantangan dan solusi dalam pelaksanaannya. 

 

A. PENGERTIAN AGAMA 

Kata <agama= berasal dari bahasa Sanskerta, yang terdiri dari dua 

kata yaitu <a= yang berarti <tidak= dan <gama= yang berarti <kacau.= 

Dengan demikian, <agama= dapat diartikan sebagai sesuatu yang tidak 

kacau, yang menunjukkan bahwa agama adalah seperangkat aturan 

yang mengatur kehidupan manusia agar terhindar dari kekacauan. 

Dalam bahasa Arab, kata yang setara dengan agama adalah <al-Din,= 

yang artinya mencakup semua kepercayaan di dunia, tidak terbatas 

pada satu.(Nurmiyanti, 2018) 

Dalam bahasa Arab Kata <al-Din=   terdiri dari huruf <daa,= <ya,= 

dan <nun.= Dari susunan huruf ini, dapat  dibaca sebagai "dain", yang 

memiliki arti utang, atau "din", artinya agama atau hari pemberhentian. 



 

 

BAB 3 

KONSEP DASAR DALAM  

PENDIDIKAN AGAMA-AGAMA 

 

Konsep Tuhan dan keilahian merupakan aspek fundamental yang 

menjadi inti dari berbagai agama di seluruh dunia. Meski demikian, 

pemahaman dan penjelasan tentang Tuhan atau entitas ilahi sangat 

bervariasi tergantung pada tradisi, budaya, dan keyakinan keagamaan 

yang dianut oleh setiap kelompok. Dalam setiap agama, konsep ini 

tidak hanya memberikan pandangan tentang sifat dan esensi dari 

Tuhan, tetapi juga membentuk cara manusia berinteraksi dengan dunia, 

bagaimana mereka melihat tujuan hidup, serta bagaimana mereka 

menjalin hubungan dengan yang ilahi. Penjelasan rinci mengenai 

konsep Tuhan dan keilahian dalam beberapa agama utama 

memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang perbedaan dan 

kesamaan yang ada di antara berbagai sistem kepercayaan ini, yang 

pada akhirnya memperkaya pemahaman kita tentang keragaman 

spiritual umat manusia.(Prof. Dr. H. M. Ridwan Lubis, 2021) Masing-

masing agama memiliki pendekatan unik terhadap apa yang dianggap 

sakral, dan ini mencerminkan upaya manusia untuk menjawab 

pertanyaan-pertanyaan mendasar tentang asal-usul, makna, dan 

tujuan hidup mereka di bumi ini. Dalam uraian berikut, akan diuraikan 



 

 

BAB 4 

DOKTRIN-DOKTRIN UTAMA  

DALAM PENDIDIKAN KRISTEN 

 

Teologi agama merujuk pada studi dan pemahaman tentang Tuhan, 

keyakinan, dan praktik keagamaan dalam berbagai tradisi agama. 

Doktrin-doktrin utama dalam teologi agama mencakup konsep-konsep 

yang mendasari pemahaman umat beragama tentang Tuhan, 

hubungan manusia dengan Tuhan, dan tujuan akhir dari eksistensi 

manusia. Berikut ini adalah penjelasan rinci dan terperinci mengenai 

beberapa doktrin utama dalam teologi agama: 

 

A. MONOTEISME 

Monoteisme adalah keyakinan pada satu Tuhan yang Maha Esa dan 

Maha Kuasa. Doktrin ini merupakan inti dari agama-agama Abrahamik 

seperti Yahudi, Kristen, dan Islam. (Sigmund Freud, n.d.) 

• Yahudi: Dalam Yahudi, monoteisme dinyatakan melalui pengakuan 

bahwa Tuhan (YHWH) adalah satu-satunya pencipta dan penguasa 

alam semesta. Tuhan adalah transenden, tidak terbatas oleh ruang 

dan waktu, dan terlibat dalam sejarah manusia, terutama dalam 

hubungan perjanjian dengan bangsa Israel. 



 

 

BAB 5 

PEMAHAMAN TENTANG IMAN,  

WAHYU, DAN PENGALAMAN RELIGIUS 

 

Pemahaman tentang iman, wahyu, dan pengalaman religius adalah 

aspek-aspek kunci dalam studi agama yang membantu kita memahami 

bagaimana manusia berhubungan dengan yang ilahi dan 

mengembangkan keyakinan spiritual. Berikut adalah penjelasan rinci 

dan terperinci mengenai ketiga konsep ini:(Bilo, 2020) 

 

A. IMAN 

Iman adalah keyakinan yang mendalam terhadap sesuatu yang 

biasanya tidak dapat dilihat atau dibuktikan secara empiris. Dalam 

konteks religius, iman merujuk pada keyakinan kepada Tuhan atau 

kekuatan supranatural, serta ajaran-ajaran agama yang diimani 

seseorang. 

 

Iman dalam Tradisi Agama, yaitu: 

1. Kristen:  

Dalam Kristen, iman adalah kepercayaan kepada Tuhan dan Yesus 

Kristus sebagai Juru Selamat. Iman dianggap sebagai jalan utama 

untuk mencapai keselamatan. Paulus dalam suratnya kepada orang 



 

 

BAB 6 

PENDIDIKAN DALAM AGAMA-AGAMA LAIN 

 

Pendidikan dalam agama lain bertujuan untuk membentuk karakter, 

spiritualitas, dan moral peserta didik sesuai dengan ajaran masing-

masing agama, seperti melalui pendidikan Islam yang fokus pada Al-

Qur'an dan Hadis, pendidikan Kristen yang berlandaskan nilai-nilai 

Kristen, pendidikan Hindu yang mengikuti konsep Catur Asrama, dan 

pendidikan Yahudi yang menekankan hukum-hukum Tuhan sejak 

dini. Selain itu, pendidikan agama di Indonesia juga menekankan 

toleransi dan pemahaman terhadap perbedaan untuk menciptakan 

masyarakat yang harmonis.  

 

A. PENDIDIKAN DALAM AGAMA TRADISIONAL DAN KEPERCAYAAN 

LOKAL 

Teologi adalah kajian tentang konsep ketuhanan dan doktrin-

doktrin agama yang mencoba memahami, menafsirkan, dan 

menjelaskan kepercayaan dan praktik agama. Dalam konteks agama 

tradisional dan kepercayaan lokal, teologi sering kali berkembang dari 

pengalaman spiritual yang mendalam, warisan budaya, serta interaksi 

manusia dengan alam dan lingkungan mereka. Teologi ini tidak hanya 

berfungsi sebagai kerangka pemahaman tentang keberadaan dan sifat-

sifat kekuatan ilahi, tetapi juga sebagai panduan praktis dalam 
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